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ABSTRAK 

RESPONS TANAMAN BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) 

AKIBAT APLIKASI PUPUK HAYATI DAN PUPUK MAJEMUK NPK 

DENGAN BERBAGAI DOSIS. 

 

Oleh 

Prayoga Eka Saputra
 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga September 2015 di Laboratorium 

Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Kelompok Teracak Sempurna dengan perlakuan dosis 

pupuk majemuk NPK yang terdiri 4 taraf yaitu 0 g/petak, 50 g/petak, 100 g/petak, 

150 g/petak diaplikasikan seluruhnya satu minggu setelah tanam, dan konsentrasi 

pupuk hayati 0 ml/l dan 1 ml/l kg/ha yang diaplikasikan satu, tiga dan lima 

minggu setelah tanam. Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartllet, sifat 

kemenambahan data diuji dengan uji Tukey, dan jika asumsi terpenuhi data 

dianalisis dengan sidik ragam.  Pemisah nilai tengah menggunakan Orthogonal 

Polynomial pada taraf nyata 5 %.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa :            

(1) Aplikasi pupuk hayati dengan konsentarasi 1 ml/l ( ) menghasilkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yang lebih tinggi dibandingkan 

tanpa pupuk hayati ( ) melalui peubah jumlah daun ( 5,2%), tinggi tanaman 

(7,07%), jumlah umbi ( 8,07%), diameter umbi ( 45,7%), volume umbi ( 12,3%), 



  Prayoga Eka Saputra 

bobot basah umbi per sampel ( 30,06%), bobot basah umbi per petak ( 15,2%), 

bobot kering angin umbi per sampel ( 46,36%), dan bobot kering angin umbi per 

petak (14,38%) (2) Aplikasi pupuk majemuk NPK berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (3) Respon tanaman bawang 

merah terhadap aplikasi pupuk hayati dipengaruhi pula oleh pemberian dosis 

pupuk majemuk NPK (4) Dosis pupuk NPK terbaik untuk aplikasi pupuk hayati 

yaitu pada rentang dosis pupuk majemuk NPK 73–130 g/petak (730–1.300 kg/ha). 

Kata Kunci:  Bawang merah, pupuk majemuk NPK, dan pupuk hayati. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang sejak 

lama telah diusahakan oleh petani secara intensif.  Hal ini karena bawang merah 

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi.  Meskipun minat petani terhadap 

bawang merah cukup kuat namun dalam proses pengusahaannya masih ditemui 

berbagai kendala, baik kendala yang bersifat teknis maupun ekonomis (Sumarni 

dan Hidayat, 2005). 

 

Berdasarkan deskripsi botanisnya, tanaman bawang merah memiliki potensi 

produktivitas yang berada di atas 20 ton/ha, namun di lapangan produksi bawang 

merah rata-rata jauh lebih rendah dari potensi hasilnya.  Produksi bawang merah 

tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 1,234 juta ton, dibandingkan tahun 

2013 sebesar 1, 011 juta ton.  Konsumsi bawang merah di Indonesia 4,56 

kg/kapita per tahun atau 0,38 kg/kapita per bulan, sehingga konsumsi nasional 

diperkirakan mencapai 1.608.000 ton per tahun ( Direktorat Jenderal Hortikultura 

2014), hal tersebut membuktikan bahwa ketersediaan bawang merah dalam negeri 

belum mencukupi kebutuhan bawang merah yang tinggi, dengan demikian 

produktivitas bawang merah perlu ditingkatkan lagi. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi bawang merah nasional adalah 

kondisi tanah yang kurang unsur hara akibat digunakan secara terus menerus oleh 

petani.  Diperlukan upaya penerapan teknologi yang sesuai untuk meningkatkan 

hasil produksi bawang merah, teknologi yang dapat diterapkan dalam budidaya 

bawang merah akibat tanah yang kekurangan unsur hara adalah pemupukan.   

 

Tanah yang akan digunakan pada penelitian ini merupakan tanah Ultisols, 

Kandungan hara pada tanah Ultisols umumnya rendah karena pencucian basa 

berlangsung intensif, sedangkan kandungan bahan organik rendah karena proses 

dekomposisi berjalan cepat dan sebagian terbawa erosi.  Pada tanah Ultisols yang 

mempunyai horizon kandik, kesuburan alaminya hanya bergantung pada bahan 

organik di lapisan atas.  Dominasi kaolinit pada tanah ini tidak memberi 

kontribusi pada kapasitas tukar kation tanah, sehingga kapasitas tukar kation 

hanya bergantung pada kandungan bahan organik dan fraksi liat. Oleh karena itu, 

peningkatan produktivitas tanah Ultisols dapat dilakukan melalui perbaikan tanah 

(ameliorasi), pemupukan, dan pemberian bahan organik ( Prasetyo dan 

Suriadikarta, 2006) 

 

Tanaman bawang merah yang akan ditanam pada penelitian ini memerlukan unsur 

hara yang cukup untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya karena 

ditanam pada jenis tanah Ultisols yang kurang unsur hara.  Pengggunaan pupuk 

anorganik dan organik dapat diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil produksi bawang merah melalui perbaikan sifat kimia, fisik dan biologi 

tanah.  Dampak pemupukan yang efektif akan terlihat pada pertumbuhan tanaman 

yang optimal dan produksi yang meningkat secara nyata, oleh karena itu untuk 
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mendapatkan hasil yang maksimal tanaman bawang merah harus diberi unsur hara 

yang tepat. 

 
Petani pada umumnya menggunakan pupuk untuk bawang merah terdiri dari 

pupuk tunggal seperti urea, ZA, SP-36 dan KCL dan pupuk majemuk seperti 

pupuk Majemuk NPK.  Pupuk majemuk NPK terkandung tiga unsur hara makro 

yaitu N, P, dan K ketiga unsur hara ini mempunyai peranan yang penting untuk 

pertumbuhan dan hasil bawang merah. 

 

Menurut Hardjowigeno S (2007), fungsi unsur hara N yaitu untuk memperbaiki 

pertumbuhan vegetatif tanaman, tanaman yang tumbuh pada tanah yang cukup N, 

berwarna lebih hijau.  Fungsi unsur hara N yaitu sebagai pembentukan protein.  

Gejala – gejala kekurangan N yaitu tanaman menjadi kerdil, pertumbuhan akar 

terbatas dan daun – daun kuning.    

 

Unsur phospour (P) pada bawang merah berperan untuk mempercepat 

pertumbuhan akar semai, dan dapat mempercepat pembungaan dan pemasakan 

umbi.  Tanaman yang kekurangan unsur P maka akan terlihat gejala warna daun 

bawang hijau tua dan permukaannya terlihat mengkilap kemerahan dan tanaman 

menjadi kerdil. 

 

Unsur kalium (K) berfungsi untuk pembentukan pati, mengaktifkan enzim, 

mempertinggi daya tahan terhadap kekeringan, penyakit, dan perkembangan akar.  

Kekurangan unsur kalium, daun tanaman bawang merah akan mengkerut atau 

keriting dan muncul bercak kuning transparan pada daun dan berubah merah 

kecoklatan. 
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Salah satu pupuk majemuk NPK yang biasa digunakan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah adalah pupuk majemuk NPK 

Mutiara.  Pupuk majemuk NPK Mutiara merupakan pupuk majemuk yang 

mengandung tiga unsur hara utama yang dibutuhkan tanaman, yaitu N, P, dan K 

dengan perbandingan unsur 16:16:16.  Pemberian pupuk NPK Mutiara ke dalam 

tanah diharapkan memberikan pertumbuhan dan hasil yang optimal untuk 

tanaman bawang merah. 

 

Tanaman bawang merah yang menggunakan benih umbi konvensional 

menunjukkan bahwa kebutuhan pupuk untuk produksi umbi bawang merah 

bervariasi antara 150–300 kg/ha N, 90–180 kg/ha , dan 50–100 kg/ha O, 

bergantung pada varietas, musim tanam, dan jenis tanah (Hidayat dan Rosliani, 

1996 ) 

 

Menurut Hasibuan (2004), unsur hara N, P, dan K yang terkandung dalam pupuk 

majemuk NPK di dalam tanah umumnya kurang efektif untuk menunjang 

pertumbuhan tanaman, hal ini karena pupuk majemuk NPK sering mengalami 

proses pencucian, penguapan, dan tererosi sehingga membuat ketersediaan unsur 

hara semakin berkurang, oleh karena itu perlu mengkombinasikan pupuk hayati 

dengan kandungan mikroorganisme yang mampu menyediakan kembali unsur 

hara N, P, dan K.  

 

Pupuk hayati merupakan pupuk yang kandungan utamanya adalah mahluk hidup 

(mikroorganisme) yang menguntungkan, baik bagi tanah maupun tanaman.  

Penggunaan pupuk hayati untuk hal ini tidak digunakan untuk menggantikan 

penggunaan pupuk NPK tetapi untuk mengefektifkan penggunaan pupuk NPK.  
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Pupuk hayati merupakan jenis pupuk yang tidak mengandung unsur hara seperti 

N, P, dan K.  Pupuk hayati mengandung mikrooganisme yang memiliki peranan 

positif bagi tanaman yaitu membantu menyediakan hara yang dibutuhkan 

tanaman.  Kelompok mikroba yang digunakan dalam pupuk hayati adalah 

mikroba yang mampu menambat unsur N dari udara dan mikroba yang dapat 

melarutkan unsur P dan K dalam keadaan yang tidak dapat diserap oleh tanaman 

menjadi dapat diserap oleh tanaman.  Kelompok mikroorganisme tersebut antara 

lain seperti Rhizobium sp, Azospirilium sp, Azotobacter sp, Aspergillus sp, 

Pseudomonas sp, dan Lactobacillus sp. (Andriawan, 2010). 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam 

pertanyaan sebagai berikut:  

1. Bagaimana  respons tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) dalam 

pertumbuhan dan hasil akibat aplikasi pupuk hayati ? 

2. Bagaimana respons tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) dalam 

pertumbuhan dan hasil akibat aplikasi pupuk majemuk NPK dengan berbagai 

dosis ? 

3. Apakah respons tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) dalam 

pertumbuhan dan hasil akibat aplikasi pupuk hayati dipengaruhi oleh dosis 

pupuk majemuk NPK yang diberikan ? 

4. Berapakah dosis pupuk majemuk NPK terbaik untuk aplikasi pupuk hayati 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) secara optimum ? 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui respons tanaman  bawang merah (Allium ascalonicum L.) dalam  

pertumbuhan dan hasil akibat aplikasi pupuk hayati.  

2. Mengetahui respons tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) dalam 

pertumbuhan dan hasil akibat aplikasi pupuk majemuk NPK dengan berbagai 

dosis. 

3. Mengetahui apakah respons tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

dalam pertumbuhan dan hasil akibat aplikasi pupuk hayati dipengaruhi oleh 

dosis pupuk majemuk NPK yang diberikan. 

4. Mengetahui dosis pupuk majemuk NPK terbaik untuk aplikasi pupuk hayati 

pada pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

 

1.3 Landasan Teori 

 

 

Tanaman Bawang merah banyak ditanam di daerah dataran rendah dengan 

ketinggian antara 10 – 250 m di atas permukaan laut (Firmanto, 2011).  Tanaman  

bawang merah membutuhkan kondisi lingkungan yang baik dengan suhu udara 

25–  C dan iklim kering dan tempat terbuka dengan pencahayaan kurang lebih 

70% untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil yang optimal.  Bawang merah 

termasuk tanaman yang memerlukan sinar matahari panjang yang akan 

berpengaruh pada laju fotosintesis dan pembentukan umbi (BPPT, 2007). 
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Bawang merah tumbuh baik pada tanah yang subur gembur dan banyak 

mengandung bahan organik dengan dukungan tanah lempung berpasir atau 

lempung berdebu.  Tanaman bawang merah memerlukan tanah dengan derajat 

keasaman (pH) tanah 5,5 – 6,5 dan drainase serta aerasinya baik untuk 

mendapatkan hasil terbaik kemudian tanah tidak boleh tergenang oleh air karena 

dapat menyebabkan kebusukan pada umbi dan memicu munculnya berbagai 

penyakit (Sudirja, 2007).  

 

Pemupukan adalah pemberian pupuk pada tanaman atau ke tanah atau subtrat 

lainnya yang bertujuan untuk menyediakan unsur hara bagi tanaman, sedangkan 

unsur hara adalah bahan organik maupun anorganik yang diberikan kepada 

tanaman baik secara langsung maupun tidak langsung yang bertujuan untuk 

mendorong pertumbuhan tanaman, serta meningkatkan produksi.  Pemupukan 

dapat diberikan dalam bentuk pupuk organik atau pupuk anorganik yang masing–

masing memiliki kelebihan dan kelemahan.  Pemberian kedua jenis pupuk pada 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

sekaligus memberikan kondisi tanah yang baik. 

 

Pemberian pupuk secara optimal dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

bawang merah.  Unsur hara makro utama yang mempengaruhi hasil dan kualitas 

bawang merah adalah N, P dan K.  Unsur hara ini dibutuhkan lebih banyak karena 

tanaman sering mengalami defisiensi unsur hara tersebut.  Oleh sebab itu, bawang 

merah membutuhkan penambahan hara dari luar untuk dapat hidup optimal 

(Hidayat dan Rosliana, 1996). 
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Pupuk hayati sebagai substans yang mengandung mikroorganisme hidup yang 

mengkolonisasi rizosfir atau bagian dalam tanaman dan memacu pertumbuhan 

dengan jalan meningkatkan pasokan ketersediaan hara primer dan/atau stimulus 

pertumbuhan tanaman target, bila dipakai pada benih,permukaan tanaman, atau 

tanah. 

 

Menurut Rosliani dan Hilman (2002), penggunaan pupuk hayati dikombinasikan 

dengan pupuk majemuk NPK cenderung meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

umbi bawang merah.  Penggunaan kedua jenis pupuk tersebut selain dapat 

meningkatkan hasil umbi bawang merah juga cenderung meningkatkan efisiensi 

pemupukan. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman bawang merah yang akan ditanam pada penelitian ini memerlukan unsur 

hara yang cukup untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya karena 

ditanam pada jenis tanah Ultisols dengan berbagai kendala, salah satunya kahat 

unsur hara.  Aplikasi pupuk anorganik dan organik diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah melalui perbaikan sifat 

kimia, fisik, dan biologi tanah.  Pupuk Anorganik yang digunakan pada penelitian 

ini adalah pupuk majemuk NPK sedangkan pupuk organik yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pupuk hayati Bio Max Grow (BMG). 

 

Aplikasi pupuk majemuk NPK dengan dosis yang ditentukan ke dalam tanah 

belum tentu pada jumlah yang sama akan tersedia untuk tanaman karena tanah 

pada lokasi penelitian merupakan jenis tanah Ultisols dengan kandungan Al 
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(Alumunium) cukup tinggi sehingga unsur hara yang ada pada pupuk majemuk 

NPK dapat terjerap oleh Al terutama fosfor dan kandungan unsur hara yang 

tersedia akan berkurang. 

 

Aplikasi pupuk hayati BMG yang mengandung beberapa bakteri antara lain 

Azotobacter sp., Azospirillum sp., Lactobacillus sp., Psedomonas sp., mikroba 

selulotik, hormon IAA, enzim Alkaline Fostase dan enzim Acid Fostase diyakini 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman bawang merah 

yang ditanam pada tanah ultisols.  

 

Aplikasi pupuk hayati BMG diharapkan dapat meningkatkan serapan unsur hara 

yang berasal dari pupuk majemuk NPK.  Keberadaan Pseudomonas sp. dalam 

pupuk pupuk hayati BMG dapat membantu melarutkan fosfat yang terjerap 

menjadi tersedia dan diserap oleh tanaman bawang merah.  Keberadaan 

Azotobacter sp. dapat meningkatkan dan memacu pertumbuhan tanaman karena 

berfungsi menambat nitrogen dari atmosfer. 

 

Dengan demikian kombinasi antara pupuk majemuk NPK dengan aplikasi pupuk 

hayati secara bersama-sama diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman bawang merah yang ditanam.  Disatu sisi,dengan aplikasi 

pupuk majemuk NPK dapat meningkatkan jumlah unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman, pada sisi lain, aplikasi pupuk hayti dapat meningkatkan efisiensi serapan 

unsur hara yang dibutukan tanaman bawang merah. 

 

Aplikasi pupuk hayati yang di dalam pupuk tersebut mikroba yang bermanfaat 

untuk menyediakan unsur hara seperti Azotobacter Sp. yang dapat mengikat unsur 



10 
 

N dari udara dan Pseudomonas Sp. yang dapat melarutkan fospat (P).  Dengan 

adanya mikroorganisme tersebut dapat memberikan pengaruh agar unsur hara 

tetap berada didalam tanah atau tanaman dalam jumlah yang dibutuhkan oleh 

tanah atau tanaman.   

 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut diperlukan suatu percobaan untuk 

mengetahui secara langsung interaksi yang terjadi antara pemberian pupuk 

majemuk NPK dengan berbagai dosis yang dikombinasikan dengan apliaksi 

pupuk hayati. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam kerangka pemikiran, maka 

disusun hipotesis sebagai berikut : 

1. Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan respons dalam 

pertumbuhan dan hasil yang berbeda akibat aplikasi pupuk hayati.  

2. Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan respons dalam 

pertumbuhan dan hasil yang berbeda akibat aplikasi pupuk Majemuk NPK 

dengan berbagai dosis . 

3. Respons tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) dalam 

pertumbuhan dan hasil akibat aplikasi pupuk hayati dipengaruhi oleh dosis 

pupuk majemuk NPK. 

4. Terdapat dosis pupuk majemuk NPK terbaik untuk aplikasi pupuk hayati 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) secara optimum. 



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Botani dan Morfologi Tanaman Bawang Merah 

Menurut Tjitrosoepomo (2010), klasifikasi tanaman bawang merah adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Spermatophyta 

Subdivisio : Angiospermae 

Class : Monocotyledonae 

Ordo : Liliaceae 

Family : Liliales 

Genus : Allium 

Species : Allium ascalonicum L. 

Bawang merah merupakan tanaman semusim berbentuk rumput yang tumbuh 

tegak dengan tinggi dapat mencapai 15 – 50 cm dan membentuk rumpun.  

Akarnya berbentuk akar serabut yang tidak panjang, karena sifat perakaran inilah 

bawang merah tidak tahan kering (Rahayu dan Berlian, 1999). 

 

Bentuk daun tanaman bawang merah seperti pipa, yakni bulat kecil memanjang 

antara 50 –70 cm, berlubang, bagian ujungnya meruncing, berwarna hijau muda  
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sampai hijau tua, dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif 

pendek (Rukmana, 1995). 

 

Bunga bawang merah merupakan bunga majemuk berbentuk tandan yang 

bertangkai dengan 50 – 200 kuntum bunga.  Pada ujung dan pangkal tangkai 

mengecil dan dibagian tengah menggembung, bentuknya seperti pipa yang berku- 

bang di dalamnya.  Tangkai tandan bunga ini sangat panjang mencapai 30 – 50 

cm.  Kuntumnya juga bertangkai tetapi pendek antara 0,2 – 0,6 cm (Wibowo, 

2007). 

 

Tajuk dan umbi bawang merah serupa dengan bawang bombay, tetapi ukurannya 

kecil.  Perbedaan yang lainnya adalah umbinya yang berbentuk seperti buah 

jambu air, berkulit coklat kemerahan, berkembang secara berkelompok di pangkal 

tanaman. kelompok ini dapat terdiri dari beberapa hingga 15 umbi (Yamaguchi 

dan Rubatzky, 1998). 

 

Tanaman bawang merah memiliki 2 fase tumbuh, yaitu fase vegetatif dan fase 

generatif.  Tanaman bawang merah mulai memasuki fase vegetatif setelah 

berumur 11 – 35 hari setelah tanam (HST), dan fase generatif terjadi pada saat 

tanaman berumur 36 hari setelah tanam (HST).  Pada fase generatif, ada yang 

disebut fase pembentukan umbi (36 – 50 hst) dan fase pematangan umbi (51 – 56 

hst).  

 

 

 

 

 

 

 



13 

 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Mera 

2.2.1 Iklim 

Bawang merah cocok di daerah yang beriklim kering dan mendapat sinar 

matahari lebih dari 12 jam.  Bawang merah dapat tumbuh baik di dataran rendah 

maupun dataran tinggi dengan curah hujan 300 – 2.500 mm/thn dan suhunya 25
o
– 

32
o
 C.  Jenis tanah yang dianjurkan untuk budidaya bawang merah adalah 

regosol, grumosol, latosol, dan aluvial, dengan pH 5,5 – 7.  

 

Tanaman bawang merah lebih optimum tumbuh di daerah beriklim kering. 

Tanaman bawang merah peka terhadap curah hujan dan intensitas hujan yang 

tinggi serta cuaca berkabut.  Tanaman ini membutuhkan sinar matahari yang 

maksimal. 

 

Penanaman bawang merah sebaiknya ditanaman pada suhu agak panas dan pada 

suhu yang rendah memang kurang baik.  Pada suhu 22
o
 C memang masih mudah 

untuk membentuk umbi, tetapi hasilnya tidak sebaik jika ditanam di dataran 

rendah yang bersuhu panas.  Di bawah 22
o
 C bawang merah sulit untuk berumbi 

atau bahkan tidak dapat membentuk umbi, sebaiknya ditanam di dataran rendah 

yang bersuhu antara 25 – 32 
o
 C dengan iklim kering, dan yang paling baik jika 

suhu rata-rata tahunnya adalah 30
o
 C (Wibowo, 2007). 

 

2.2.2. Tanah 

Tanaman bawang merah cocok ditanam pada tanah gembur subur dengan drainase 

baik.  Tanah berpasir memperbaiki perkembangan umbinya.  pH tanah yang 
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sesuai sekitar netral, yaitu 5,5 hingga 6,5 (Ashari, 1995). 

 

Jenis tanah yang paling baik untuk ditanami adalah tanah lempung yang berpasir 

atau berdebu karena sifat tanah yang demikian ini mempunyai aerasi yang bagus 

dan drainasenya pun baik.  Tanah yang demikian ini mempunyai perbandingan 

yang seimbang antara fraksi liat, pasir, dan debu (Wibowo, 2007). 

 

Tanah yang asam atau basa bahkan tidak baik untuk pertumbuhan bawang merah, 

jika tanahnya terlalu asam dengan pH di bawah 5,5 alumiunium yang terlarut 

dalam tanah akan bersifat racun sehingga tumbuhnya tanaman akan menjadi 

kerdil.  Tanah dengan pH di atas 7 atau di atas 6,5, garam mangan tidak dapat 

diserap oleh tanaman, akibatnya umbinya menjadi kecil dan hasilnya rendah,  

apabila tanahnya berupa tanah gambut yang pH-nya di bawah 4, perlu pengapuran 

dahulu untuk pembudidayaan tanaman bawang merah. 

 

Tanah yang paling baik untuk lahan bawang merah adalah tanah yang mempunyai 

keasaman sedikit agak asam sampai normal, yaitu pH-nya antara 6,0-6,8. 

Keasaman dengan pH antara 5,5 – 7.0 masih termasuk kisaran keasaman yang 

dapat digunakan untuk lahan bawang merah, tetapi yang paling baik adalah antara 

6,0 – 6,8 (Wibowo, 2007) 

 

2.3 Budidaya Bawang Merah Varietas “ Tuk-tuk” 

Sebagian besar petani bawang merah di Indonesia menanam bawang merah 

menggunakan umbi bawang merah sebagai bibit, padahal dengan menggunakan 

umbi sebagai bibit membutuhkan biaya produksi yang lebih besar dibandingkan 

dengan menggunakan biji bawang merah karena dapat menghemat biaya prduksi 



15 

 

sebesar 30 % sehingga salah satu perusahaan PT. East West Seed Indonesia, 

mulai mengenalkan budidaya/bertanam bawang merah menggunakan biji sehingga 

menjadi varietas unggul bawang merah asal biji pertama yang terdaftar. 

 

Menurut Pardede (2013) dalam Manoppo, biaya produksi benih “Tuk-tuk” sekitar 

Rp 10 juta per hektar, jauh lebih murah dibanding sistem konvensional yang bisa 

mencapai Rp 45 juta per hektar.  Hasil panen benih “Tuk-tuk” bisa mencapai 20 –

25 ton/ha, sedangkan hasil panen benih dari umbi konvensional berkisar 8 – 12 

ton/ha.  

 

Kebutuhan benih (biji) untuk 1 hektar berkisar antara 3 – 6 kg bergantung pada 

keberhasilan di persemaian dan jarak tanam yang digunakan.  Semakin tinggi 

keberhasilan di persemaian semakin sedikit juga benih yang dibutuhkan, demikian 

juga semakin lebar jarak tanam maka semakin sedikit benih yang dibutuhkan. 

Konsep bertanam bawang merah dari biji hampir sama dengan menggunakan 

umbi, perbedaannya adalah jika menggunakan biji harus dilakukan tahap 

persemaian terlebih sedangkan bila menggunakan bibit umbi dapat langsung 

ditanam di lahan. 

 

Benih bawang merah varietas “Tuk-tuk” berwarna hitam dan berukuran kecil 

dengan jumlah benih 350 biji/gram. Dibutuhkan waktu 5 – 6 minggu di pesemaian 

sebelum bibit siap tanam, kemudian bibit ditanam dengan jarak 15 x 20 atau 20 x 

20 tergantung tujuan pasar dan besar umbi yang diinginkan, untuk menghasilkan 

umbi yang besar diperlukan jarak tanam yang lebih lebar.  Menurut Hidayat 

(2003) dalam Manoppo berdasarkan penelitian di Balitsa, penanaman dengan 

jarak 10 x 10 cm dengan 2 bibit per lubang akan menghasilkan umbi dengan 
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ukuran yang ideal untuk pasar Indonesia.  Bawang merah dapat dipanen setelah 16 

minggu setelah tanam. 

 

Media tanam yang dibutuhkan untuk persemaian adalah tanah yang remah dan 

gembur kemudian dapat menggunakan media campuran pupuk kandang dengan 

tanah (1:1) atau dengan menambahkan arang sekam.  Untuk mendapatkan hasil 

persemaian yang baik 1 gram benih ditabur dalam larikan, setelah 6 minggu bibit 

bawang merah terlihat kokoh berwarna hijau segar, serta memiliki daun 5–6 helai 

sehingga bibit dapat dipindah tanam.  Pemupukan dapat dilakukan secara 

konvensional yaitu menggunakan air cucian beras yang diberikan setiap 3 hari 

sekali, dapat juga menggunakan air cucian ikan/daging setiap seminggu sekali 

pada saat pembentukan umbi. 

 

Pemupukan standar yang dilakukan adalah dengan menggunakan pupuk NPK (16: 

16:16) ditambahkan pada 4 minggu dan 5 minggu setelah semai sebanyak 0,5 

g/liter. Pemupukan dengan NPK dilakukan 8 minggu dan 10 minggu setelah semai 

dengan dosis 0,75 g/liter dan 11 minggu dan 12 minggu setelah semai dengan 

dosis 2,5 g/liter, sedangkan minggu ke 13 dan 14 setelah semai dilakukan 

pemupukan 1,5 g/liter pupuk NPK (16:16:16) dan pupuk KCl 1,5 g/liter (Cap 

Panah Merah, 2013).  

 

2.4 Pupuk Majemuk NPK Mutiara 

Pupuk majemuk NPK Mutiara dengan perbandingan 16: 16: 16 merupakan pupuk 

majemuk yang dapat larut secara perlahan dan memiliki komposisi unsur hara 

yang seimbang.  Pupuk NPK mutiara berwarna kebiru-biruan dengan butiran 
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mengkilap seperti mutiara dan berbentuk padat.  Pupuk NPK mutiara mempunyai 

beberapa keunggulan antara lain sifatnya yang lambat larut sehingga dapat 

mengurangi kehilangan unsur hara akibat penguapan, penjerapan koloid oleh 

tanah dan pencucian.  Pupuk NPK mutiara memiliki kandungan unsur hara yang 

seimbang, lebih efisien dalam penggunaannya.  Pupuk NPK muitara sifatnya tidak 

terlalu higrokopis sehingga tahan simpan dan tidak mudah menggumpal. 

(Novizan, 2010 ). 

 

Pemakaian pupuk majemuk NPK akan memberi suplai unsur N, P, dan K yang 

seimbang, sehingga dengan pemberian pupuk NPK yang mengandung unsur N, P 

dan K tersebut akan membantu pertumbuhan tanaman.  Pupuk NPK merupakan 

 pupuk majemuk yang terdiri dari unsur N, P dan K.  Fungsi unsur nitrogen 

sebagai pupuk adalah untuk memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman 

(tanaman yang tumbuh pada tanah yang cukup unsur N akan berwarna lebih hijau) 

dan membantu proses pembentukan protein (Hardjowigeno, 2003). 

 

Menurut Samadi (2009), rekomendasi umum dosis pemupukan pada bawang 

merah adalah 200 kg N/ha, 90  kg/ha dan 75 kg O/ha.  Pupuk NPK 

Mutiara (16-16-16) mengandung unsur N (16 % N), P (16 % ), dan K (16 % 

O). Pemakaian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) diharapkan dapat 

mengantisipasi kekahatan hara N, P, dan K pada tanaman bawang merah. 

 

Hasil penelitian Sumarni et al. (2012) menunjukkan bahwa bobot umbi kering 

bawang merah nyata dipengaruhi oleh interaksi antara varietas dengan pemupukan 

N, P dan K.  Pemberian pupuk N, P dan K meningkatkan hasil umbi varietas Bima 

Curut dan Bangkok. 
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2.5 Deskripsi Pupuk Hayati 

Menurut Vessey (2003), pupuk hayati adalah pupuk yang mengandung 

mikroorganisme hidup, yang ketika diaplikasikan kepada benih, permukaan 

tanaman atau tanah dapat memacu pertumbuhan tanaman.  Pupuk hayati adalah 

pupuk biologi aktif terdiri dari mikroba yang dapat meningkatkan efisiensi 

pemupukan, kesuburan, dan kesehatan tanah.  

 

Pupuk hayati BMG mengandung bakteri yang berguna bagi tanah dan tanaman.  

Beberapa bakteri yang biasa digunakan dalam pupuk hayati antara lain 

Azotobacter sp., Azospirillum sp., Lactobacillus sp., dan Pseudomonas sp.,.  

Pupuk hayati berguna untuk mengaktifkan serapan unsur hara oleh tanaman, 

menekan soil borne disease, mempercepat proses pengomposan, memperbaiki 

struktur tanah, dan menghasilkan substansi aktif yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman.  

 

Mikroba seperti Azospirillum sp., yaitu genus bakteri ini mampu menambat 

nitrogen di atmosfer dan memacu pertumbuhan tanaman (Holguin et al.,1999).  

Azotobacter merupakan bakteri gram-negatif aerob nonsimbiotik yang berfungsi 

sebagai pengikat unsur N bebas sehingga bakteri ini  mempunyai pengaruh 

terhadap sifat fisik dan kimia tanah dalam meningkatkan kesuburan tanah 

(Supriyadi, 2009).  Lactobacillus memiliki kemampuan membusukkan materi 

tanaman yang sangat baik. Produksi asam laktatnya membuat lingkungannya 

bersifat asam dan mengganggu pertumbuhan beberapa bakteri merugikan.  

Pseudomonas berfungsi melarutkan fosfat dalam keadaan yang tidak dapat diserap 

oleh tanaman menjadi dapat diserap oleh tanaman (Rao, 1982). 
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Pupuk hayati Bio Max Grow (BMG) yang mengandung Azospirillum sp., 

Azotobacter sp., Lactobacillus sp., Microba pelarut fospat,Microba selulolitik, 

Pseudomonas sp., hormon Indole Acetic Acid, Enzim Alkaline Fostase, dan enzim 

Acid Fostase. insektisida dan fungisida. 

 

Tabel 1. Komposisi Mikroorganisme Pupuk Hayati Biomax Grow. 

Jenis Mikroorganisme Jumlah Satuan 

Azospirillum sp 0,4 x  Cfu/ml 

Azotobacter sp 8,5 x  Cfu/ml 

Lactobacillus sp 12 x  Cfu/ml 

Microba pelarut fospat 7,2 x  Cfu/ml 

Microba selulolitik 5,3 x  Cfu/ml 

Pseudomonas sp 5,9 x  Cfu/ml 

 

Sumber : PT. Unggul Niaga Selaras (2013) 

 

Menurut PT. Unggul Niaga Selaras 2013 tentang manfaat pupuk hayati BMG 

antara lain untuk menyehatkan tanah dan tanaman melalui perbaikan struktur dan 

tekstur tanah yang mengalami kerusakan karena pemakaian pupuk kimia secara 

terus menerus dan berlebihan, merangsang pertumbuhan akar tanamansehingga 

jangkauan akar mengambil unsur hara yang diperlukan meningkat, mengurai dan 

merombak faktor penghambat, sehingga terjadi keseimbangan yang menjamin 

ketersediaan unsur hara atau zat yang dibutuhkan oleh tanaman, mengefisiensi dan 

menghemat biaya pemupukan, karena dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia 

hingga 50%, meningkatkan hasil produksi 20%-50% karena perbaikan kesuburan 

tanah dan optimalnya proses fotosintesa, sehingga bulir/umbi/buah lebih padat dan 

berisi, dan memperbaiki kualitas rasa, aroma, dan selera terhadap biji atau buah 

yang dihasilkan.
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung dengan jenis tanah Ultisol, mulai bulan Juni hingga 

September 2015. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan - bahan yang digunakan adalah benih bawang merah varietas Tuk-tuk Cap 

Panah Merah, pupuk kandang kambing, pupuk majemuk NPK Mutiara, pupuk 

hayati Bio Max Grow (BMG). 

 

Sedangkan alat - alat yang digunakan adalah timbangan, gelas ukur,  jangka 

sorong, gembor, sprayer, kantong plastik, meteran, cangkul, kertas label, alat tulis 

tali rafia, bambu, sabit. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah dan untuk menguji 

hipotesis, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) berpola faktorial 4 x 2 dengan faktor pertama dosis pupuk 

majemuk NPK Mutiara (a) dan faktor kedua aplikasi pupuk hayati (b).  Faktor 
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pertama terdiri dari empat taraf yaitu  = tanpa pupuk majemuk NPK mutiara, 

= 50 g/ petak atau setara dengan 500 kg/ha, = 100 g/petak atau setara dengan 

1.000 kg/ha, dan = 150 g/ petak atau setara dengan 1.500 kg/ha.  Faktor kedua 

terdiri dari dua taraf yaitu = tanpa pupuk hayati BMG dan = dengan pupuk 

hayati BMG (1 ml/l). 

 

Seluruh perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan jumlah petak percobaan 24 

petak.  Setiap satuan percobaan ditanam 99 tanaman dengan jarak tanam 10x8 cm 

dengan ukuran petak percobaan 1x1 m.  Dari 99 tanaman per petak 10 tanaman 

adalah sampel.  Sehingga populasi tanaman bawang merah sebanyak 2.376 

tanaman dan 240 tanaman untuk sampel. 

 

Homogenitas ragam antar perlakuan diuji dengan uji Bartllet, pengaruh-pengaruh 

utama bersifat aditif (menambah) diuji dengan uji Tukey dan bila asumsi 

terpenuhi maka analisis data dilanjutkan dengan uji polonomial orthogonal.  

Semua pengujian dilakukan pada taraf 5%.  

 

3.4 Pelaksanakan penelitian  

3.4.1 Penentuan Petak Perlakuan 

Lahan percobaan yang diaplikasikan pupuk majemuk NPK Mutiara dan pupuk 

hayati disiapkan dengan penentuan petak- petak penelitian di lapangan yang telah 

dilakukan pengacakan sebagai berikut : 
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Gambar 1. Tata letak percobaan 

 

 

Ukuran petak percobaan yaitu 1x1 , masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali dengan jarak antar petak perlakuan yaitu 0,50 m dan jarak antar 

ulangan 0,75 m. 

 

3.4.2 Analisis Tanah 

 

Sebelum dilakukan pertanaman, terlebih dahulu dilakukan analisis tanah awal 

untuk mengetahui N total, P tersedia, K total pH O dan C-Organik.  Analisis N 

total dilakukan dengan menggunakan metode Kjeldhal, P tersedia dengan metode 

Bray, K total dengan metode Electrode Hydrogen. 

 

3.4.3 Persemaian  

 

Persemaian benih bawang merah dilakukan di lahan, dengan membuat media 

untuk persemaian dari kotoran kambing, arang sekam dan tanah dengan 

U 
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perbadingan 1:1:1.  Luas ukuran petak untuk persemaian yaitu 3x1 m, kemudian 

petak tersebut ditutup dengan plastik selama 5 hari agar persemaian benih bawang 

merah dapat cepat tumbuh dan terhindar dari sinar matahari langsung dan cuaca 

buruk. 

 

3.4.4 Penanaman 

Penanaman bibit bawang merah dilakukan setelah tanaman berumur 25 hari di 

persemaian, kemudian tanaman bawang merah siap dipindahkan kelahan.  

Sebelum bibit dipindah ke lahan, bibit diberi air dan disemprot dengan fungisida 

untuk mencegah penyakit yang mungkin timbul dilahan.   

 

3.4.5 Aplikasi Perlakuan  

 

1. Aplikasi pupuk NPK Mutiara  

 

Aplikasi pupuk majemuk NPK Mutiara dilakukan satu kali yaitu pada satu 

minggu setelah tanam.  Aplikasi pupuk NPK Mutiara diberikan sesuai perlakuan.  

Pemberian pupuk NPK dengan cara ditugal sekitar tanaman. 

 

2. Aplikasi pupuk hayati (BMG) 

 

Aplikasi pupuk hayati BMG dilakukan sebanyak tiga kali yaitu satu minggu 

setelah tanam, tiga minggu setelah tanam, dan lima minggu setelah tanam.  

Aplikasi pupuk hayati BMG akan diberikan dengan dosis = tanpa pupuk hayati 

BMG, = 1 ml/l.  Pemberian pupuk hayati disemprot di permukaan tanah dan 

tanaman.  
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3.4.6 Pemeliharaan 

Pemeliharaan rutin yang dilakukan meliputi penyiraman dan penyiangan gulma 

dilakukan dengan cara membersihkan gulma secara manual pada petak percobaan. 

Sedangkan pengendalian hama dan penyakit dilakukan bila diperlukan. 

 

3.4.7 Panen dan Pascapanen 

 

 

Umbi bawang merah dapat dipanen setelah paling sedikit 75% daun bagian atas 

rebah yaitu pada umur 65 hari setelah tanam.  Panen dilakukan dengan cara 

mencabut tanaman secara hati-hati agar umbinya tidak rusak atau tertinggal.   

Umbi yang telah dipanen, dibersihkan dan diikat untuk dikeringkan.  Pengeringan 

umbi dilakukan dengan cara dijemur selama kurang lebih 3 hari sampai benar-

benar kering, kadar air bawang merah sampai 75 %. 

 

3.5 Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan setiap pekan sejak 1 minggu setelah tanam.  Pengukuran 

dilakukan terhadap tanaman sampel yang telah ditentukan pada seminggu setelah 

pindah tanam.  Peubah yang diamati/diukur meliputi: 

 

(1) Jumlah Daun 

Penghitungan jumlah daun dilakukan sejak seminggu setelah pindah tanam.  
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(2) Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman diukur sejak seminggu setelah pindah tanam hingga tanaman 

dipanen.  Tanaman diukur mulai dari atas permukaan tanah hingga titik tumbuh 

tanaman. 

 

(3) Volume Umbi 

Pengukuran volume umbi dengan cara umbi dimasukkan kedalam gelas ukur yang 

berisi air, volume umbi dilihat dari kenaikan air ketika umbi dimasukkan . 

 

(4) Jumlah Umbi  

Umbi yang telah dipanen dihitung jumlahnya per tanaman. Jumlah umbi tersebut 

pada akhir panen diakumulasikan sehingga didapat jumlah total umbi per 

tanaman. 

 

(5) Diameter Umbi 

Umbi sampel setelah dibersihkan dari tanah selanjutnya diukur diameter umbinya 

menggunakan jangka sorong. 

 

(6) Bobot Umbi Basah per sampel 

Bobot basah umbi dinyatakan dalam satuan gram (g)  dengan cara menimbang 

bagian umbi tanaman sampel yang berjumlah 10 tanaman, sesaat setelah panen 

sehingga umbi masih dalam keadaan segar.  Umbi dibersihkan dari akar, daun dan 

tanah.  
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(7) Bobot Umbi Basah per petak 

Bobot umbi basah dinyatakan dalam satuan gram (g) dan diproleh dengan cara 

menimbang bagian umbi per petak yang telah dipanen sehingga umbi masih 

dalam keadaan segar.  Umbi dibersihkan dari akar, daun dan tanah. 

 

(8) Bobot Kering Angin Umbi per sampel 

Penimbangan bobot kering angin umbi dilakukan setelah umbi bawang merah 

dikeringanginkan selama tiga hari dan diharapkan tidak terkena sinar matahari 

secara langsung, 10 tanaman yang menjadi sampel saja yang diukur.  

 

(9) Bobot Kering Angin Umbi per petak 

Penimbangan bobot kering angin umbi dilakukan setelah umbi bawang merah 

dikeringanginkan selama tiga hari dan diharapkan tidak terkena sinar matahari 

secara langsung, tanaman pada satu petak percobaan yang diukur.  

 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

1. Aplikasi pupuk hayati memperlihatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pupuk hayati ( ) 

melalui peubah : volume umbi ( 45,7%), bobot basah umbi persampel 

(30,06%), bobot basah umbi per petak ( 15,2%), bobot kering angin umbi per 

sampel ( 46,36%), dan bobot kering angin umbi per petak (14,38%). 

2. Pupuk majemuk NPK berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah yang ditunjukkan pada peubah : jumlah daun, 

diameter umbi , volume umbi, bobot basah umbi per sampel, bobot basah 

umbi per petak, bobot kering angin umbi per sampel, dan bobot kering angin 

umbi per petak.   

3. Respons tanaman bawang merah terhadap aplikasi pupuk hayati dipengaruhi 

oleh aplikasi pupuk majemuk NPK yang ditunjukkan pada peubah diameter 

umbi, volume umbi, bobot basah umbi per petak,bobot basah umbi per 

sampel, bobot kering angin umbi per sampel, dan bobot kering angin umbi per 

petak. 
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4. Dosis pupuk NPK terbaik untuk aplikasi pupuk hayati yaitu pada rentang 

dosis pupuk majemuk NPK 73 – 130 g/petak (730 – 1.300 kg/ha) yang 

ditunjukkan pada peubah : volume umbi, bobot basah umbi per sampel, bobot 

basah umbi per petak, dan bobot kering angin umbi per sampel. 

 

5.2 Saran 

 

Disarankan untuk penelitian lanjutan untuk mencari dosis terbaik pupuk hayati 

BMG yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 
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